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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah         : SMP Negeri 23 

Ambon  

Mata pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester :VII/1 

Alokasi Waktu : 2 X 30 

menit 

KD : 3.1 dan 4.1 

Pertemuan : 1 

Materi : Barisan dan Deret Aritmetika 

 
A. TUJUAN 

 

 Mendefenisikan Barisan Dan Deret Aritmetika 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Media : 

 Worksheet atau lembar kerja 

(siswa) 

 Lembar penilaian 

 Bahan Ajar 

Alat/Bahan : 

 Spidol, papan tulis, 

papan congklak  

Model/Metode Pembelajaran : 

1. Model Pembelajarn langsung 

2. Metode: Diskusi, Penugasan 

 

 

PENDAHULUAN A. Siswa memberi salam,berdoa 

B. Guru mengecek kehadiran siswa dan memberi motivasi 

C. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

D. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan Literasi  Siswa diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 

terkait materi Aturan yang berkaitan dengan Barisan dan Deret 

Aritmetika pada Permainan Tradisional Congklak 

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap 

berkaitan dengan materi Aturan yang berkaitan dengan Barisan dan 

Deret Aritmetika pada Permainan Tradisonal Congklak 

Collaboration Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Aturan yang berkaitan dengan Barisan dan Deret 
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Aritmetika pada Permainan tradisonal Congklak 

Communication Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 

klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Aturan yang berkaitan dengan Barisan dan Deret 

Aritmetika pada Permainan Tradisional Congklak Siswa kemudian 

diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

PENUTUP  Guru bersama siswa merefleksikan pengalam belajar 

Guru memberikan penilaian lisan dan acak secara singkat  

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

 

C. PENILAIAN 

 

 

- Sikap  : Lembar pengamatan,              - Pengetahuan : LK peserta didik,                 -  

Ketrampilan: Unjuk Kerja  

 

  

 

 

 

 

Ambon, 08 Desember  2023 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah                                                                                  Guru Mata Pelajaran                                                    

                                                                                  
S. RENHOAT, SE                                                                                     NURJANA, S.Pd 

NIP. 196408121986011003                                                                        NIP. 
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Lampiran 2 

 

Soal Tes Satu(1) 

 

1. Pada suatu hari  terlihat ada dua orang anak 

sedang bermain permainan congklak,  Jumlah biji congklak yang 

tersedia sangat banyak yaitu tak terhingga dimana papan congklak 

tersebut  terdiri dari 7 x 2  lobang kecil dan  2 lobang besar dikiri dan 

dikanan. berdasarkan keterangan asumsi yang sudah ada maka dapat 

dibuat permodelan  deret aritmetika pada papan congklak yaitu 1, 

3,5,7,9,dan 13. berapa jumlah biji congklak pada lubang ke-6  dari 

barisan aritmetika tersebut ? 
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Alternatif Jawaban Satu(I) 

 

 

No Penyelesaian  Skor 

1.   Tahap I  

Cari beda bilangan deret tersebut menggunakan metode 

dari diangram 

 

      n = 6   

1 3 5 7 9  13 

 

 (Beda = 2) 

 

3 

3 
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 Tahap II 

Isi lubang kosong tersebut (lubang ke – n) dengan biji 

congklak sejumlah beda deret bilangan tersebut  

      n = 6   

1 3 5 7 9 2 13 

 

 Tahap III 

Tambahkan biji dakon sejumlah dengan biji congklak di 

lubang ke n-1 atau lubang sebelumnya 

     n-1=5 n = 6   

1 3 5 7 9 2+9 13 

 

Sehinga deret ke-6 adalah 11  

 

4 

 

 

Penilaian :  

 

 Nilai =   

 

Keterangan :  

 

Sangat Tinggi : 90 – 100 

Tinggi : 75 – 90  

Sedang  : 60 – 75 

Rendah : 40 – 60 

Sangat Rendah : 40 

 

 

 

Lampiran 3 

Soal Tes (II) 
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1. Terdapat dua orang anak sedang bermain permainan congklak, salah satu 

dari anak tersebut mendapatkan Kesempatan pertama untuk bermain 

dengan memasukkan biji congklak satu persatu ke setiap lubang dengan 

searah jarum jam. Ketika sudah habis, maka baris yang dimiliki saat ini 

yaitu barisan bilangan bulat genap. Dengan pola barisan dimulai dari 

lubang ke 2 hingga ke 6 sebagai berikut : 2,4,6,8,10. Tentukan  banyak biji 

congklak pada lubang ke-16 ? 

 

2. Pada hari minggu  terdapat 2 orang anak yang bernama nisa dan aurel  

sedang bermain permainan congklak dengan barisan deret yang ada pada 

papan congklak sebagai berikut 1,3,5,7,9,11,13. Tentukan banyaknya 

jumlah biji congklak pada  barisan  tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif Jawaban Dua(II) 
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No Penyelesaian Skor 

1. Diketahui : a = 2 

 b =  -  = 4-2 = 2 

 

Ditanya :  = ……… ? 

 

2 

Penyelesaian : 

  = a + ( n-1)b 

 = 2 + (16-1)2 

  = 2 +  (15)2 

  = 2 + 30 

  = 32 

 

2 

2.  Untuk menentukan jumlah barisan deret yang ada yaitu  

a. Tahap I 

Ambil seluruh biji congklak dari lubang yang paling 

kiri dan paling kanan  

         

1 3 5 7 9 11 13 

( biji congklak yang diambil 1+13 =14 ) 

 

b. Tahap II 

Bagi biji congklak yang sudah diambil menjadi 2 

bagiam yang sama persis dan kembalikan pada 

2 

2 
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lubang semula (Apabila jumlah biji congklak ganjil, 

maka simpan satu biji congklak terlebih dahulu di 

baris atas, sehingga dapat dibagi rata menjadi dua 

bagian) 

         

7 3 5 7 9 11 7 

 

c. Tahap III 

Ulang langka tersebut dengan mengambil seluruh 

biji congklak dari lubang kiri dan kanan seperti 

langka diatas hingga jumlah biji congklak di seluruh 

lubang sama 

         

7 7 7 7 7 7 7 

Jadi, Jumlah biji congklak adalah 7 x 7 = 49, untuk 

biji congklak yang hasil penjumlahan lubang awal + 

akhirnya ganjil, maka ditambahkan dengan tiap-tiap 

biji congklak yang disimpan di barisan atas. 

 

2 

 

Lampiran 4 

 

Pedoman Wawancara 

 

No Pertanyaan Indikator 

1. 1. Apa yang  diketahui dari soal ? 

2. Apa yang ditanya dari soal ? 

3. Materi apa yang terdapat dari 

soal tersebut ? 

Menyebutkan informasi yang diperoleh 

dari masalah 
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2. Bagaimana kamu menuliskan 

bentuk matematika ? 

Mengubah informasi dalam bentuk 

kalimat matematika  

3. 1. Apakah sebelumnya kamu 

sudah mengetahui kesimpulan 

dari soal tersebut ? 

2. Apa yang dapat kamu 

simpulkan dari soal ?  

3. Bisakah kamu menyimpulkan 

perbedaan barisan dan deret ? 

Menuliskan kesimpulan dengan tepat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Pedoman Observasi Siswa 

NO Hal yang diamati  Skor 

1 2 3 4 
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1.  

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

 

6. 

 

 

 

7. 

 

 

Siswa mampu mengembangkan potensi dalam 

memahami materi yang disampaikan berdasarkan 

masalah yang diketahui 

Siswa bisa menyesuaikan diri dalam karakteristik 

daerah untuk menerapkan pengetahuannya untuk 

mengubah informasi dalam bentuk kalimat 

matematika 

Siswa mengalami tingkat perkembangan 

fisik,intelektual, emosional, sosial dan spritual 

berdasarkan masalah yang diperoleh  

Siswa mengalami  struktur keilmuan berdasarkan 

apa yang diperoleh dari masalah  

 

Siswa mengalami aktualisasi kedalam dan keluasan 

materi pembelajaran yang diperoleh dalam bentuk 

matematika 

Siswa mampu menyelesaikan kebutuhan dengan 

tuntutan lingkungan dalam mengubah informasi 

dalam bentuk lain 

Siswa bisa menyesuaikan alokasi waktu yang 

tersedia dengan konsep masalah yang dimiliki 

Siswa mampu memahami integrasi permainan 

congklak dalam materi matematika  
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8. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Pedoman Observasi Guru 

Keterangan 
 

Skor 1: Sangat rendah 

Skor 2: Rendah 

Skor 3: Sedang 

 

Skor 4: Tinggi  
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No. Aspek yang diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1. 
Guru menjelaskan  materi pelajaran dengan baik 

 
    

2. 
Guru menuliskan rumus materi pembelajaran 

dengan tetap 

  
  

3. 

Guru memberikan contoh yang baik kepada 

siswa agar cepat paham dalam materi yang 

dijelaskan 

  

  

4. 
Guru menggali pengetahuan awal siswa yang 

dikaitkan dengan materi yang dipelajari 

  
  

5. 

Guru saling berinteraksi baik dengan siswa 

dalam mengkomunikasikan materi pembelajaran 

yang sedang berlansung 

  

  

6. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait dengan materi yang 

jelaskan 

  

  

7. 
Guru membimbing siswa untuk melakukan 

evalusi 

  
  

8. 
Guru meminta kepada siswa untuk mengerjakan 

pos-tes secara individu 

  
  

9. Guru memantau dan mengamati aktivitas siswa     

10. Guru menarik kesimpulan diakhir pembelajaran      
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Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

 

a. Wawancara Subjek WN 

1) Butir Soal 1 

P  : Kita mulai dari nomor 1 ya ade. Apa kamu sudah 

memahami pertanyaannya. 

WN : sudah kak. 

P  : Apa yang diketahui dari soal ? 

WN : Yang diketahui dari soal ini nilai a dan nilai b kak 

P  : coba kamu jelaskan apa yang kamu  maksudkan dari nilai 

a dan b itu. 

WN : nilai a itu adalah nilai dari  = 2 kak dan  b (berfikir 

agak lama) nilai dari hasil dari -  = 4 – 2 = 2 kak 

P   : Apa yang ditanya dari soal ? 

WN : suku ke-16 kak. 

P   : kenapa harus suku ke-16 ? 

WN  : (terdiam dan bingung sambil melihat lembar jawabannya) 

karena ditanyakan lubang ke-16 kak. 

P   : selanjutnya ade, dari soal tersebut materi apa yang 

terdapat dari soal itu ? 

WN  :  Barisan  aritmetika kak 

P   : bagaimana kamu menuliskan bentuk matematika 

WN : iya kak, terlebih dahulu tadi saya menentukan nilai a 

berapa dan nilai b nya berapa, baru saya masukan kerumus untuk 

mencari suku ke-16 yaitu  = 2 +(16-1)2 = 2 +(15)2 =2+30 =32 kak 

P   : kamu nyakin? 
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WN  : saya nyakin kk 

P   : apakah sebelumnya kamu sudah mengetahui kesimpulan 

dari soal ? 

WN  : (diam) iya kak. 

P   : apakah yang dapat kamu simpulkan dalam soal 

WN  : ( diam dan sambil mikir) jumlah dari suku ke-16 itu 32 

kak (berbicara dengan terbata-bata) 

P   : kamu nyakin, kenapa kamu tidak menuliskan 

kesimpulannya dilembar hasil kerjamu 

WN : hmmm,,,diam 

P   : bisahkah Kamu menyimpulkan perbedaan barisan dan 

deret  

WN  : Terdiam dan bingung 

 

2) Butir soal 2 

P   : bisa kamu jelaskan Apa yang diketahui dari soal ? 

WN : hmmm...(terdiam dan  merasa bingung sambil melihat 

lembar   dengan raut wajah cemas) saya tidak tau kak, saya masih 

merasa bingung beda dengan soal yang pertama kak 

P  : Kenapa? 

WN : ngga tau kak 

P  : kalau gitu dari soal tersebut apa yang ditanyakan? 

WN  : (sambil melihat lebar jawaban) banyak jumlah biji 

congklak pada barisan kak 

P   : kemudian materi apa yang terdapat dari soal nomor 2 

ini? 

WN  : Sama seperti soal nomor 1 tadi kak barisan dan deret 

aritmetika kak 

P   : kenapa kamu bisa menyebutkan bahwa soal tersebut 

merupakan materi barisan dan deret aritmetika 



75 

 

 

WN  : hmm, diam tidak menjawab (cemas, bingung dan sambil 

memainkan pulpen) 

P   : bagaimana kamu menuliskan bentuk matematika dari soal 

nomor 2? 

WN  : saya lihat dari  barisan pada papan congklak kak   

P   : kenapa?  

WN  : (bingung) yah sesuai dengan soal dan  papan congklak 

kak, tadi papan congklak diisi dengan biji congklak 1,3,5,7,9,11 dan 

13 kak 

P   : apakah sebelumnya kamu sudah mengetahui kesimpulan 

dari soal ? 

WN  : iya kak 

P   : apakah yang dapat kamu simpulkan dalam soal 

WN  : saya memasukan biji congklak sesuai dengan barisan 

yang tertera pada soal kedalam papan congklak dan saya menghitung 

jumlah dari semua biji congklak itu kak. Jadi kesimpulannya jumlah 

biji congklaknya adalah 49 

P   : kamu nyakin 

WN : iya kak 

P   : bisahkah kamu menyimpulkan perbedaan barisan dan 

deret 

WN  :  barisan itu...? (diam dan sambil berfikir)  

 

b. Wawancara Subjek NFR 

1) Butir Soal 1  

P  :  Apa kamu sudah memahami pertanyaannya? 

NFR : sudah kak. 

P  : Apa yang diketahui dari soal ? 

NFR  : nilai a dan b, a adalah nilai yaitu 2 dan b adalah nilai 

dari =  4 – 2 = 2 kak 
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P  : coba ade jelaskan Apa yang ditanya dari soal ? 

NFR : banyak biji congklak pada lubang ke-16 kak 

P  : yang ade tau ini materi apa terdapat  dari soal ? 

NFR  : barisan dan deret aritmetika kak 

P   : bagaimana kamu menuliskan bentuk matematika ? 

NFR : terlebih dahulu saya menentukan rumus yang ditanya dari 

soal yaitu  = a+ (n-1)b kemudian saya masukan nilai  = 2 + (16-

1)b selanjutnya saya menhitung  = 2+(15)2 sehingga mendapat 

hasilnya  = 2 + 30 dengan memperoleh nilai = 32 kak 

P   : apakah sebelumnya kamu sudah mengetahui kesimpulan 

dari soal tersebut? 

NFR  : iya kak 

P   : coban kamu jelaskan kesimpulan dari soal  

NFR  :  maka, jumlah banyaknya biji congklak pada lubang ke-16 

adalah 32 kak 

P   : bisahkah kamu menyimpulka perbedaan barisan dan 

deret? 

NFR  : barisan adalah susunan angka sedangkan deret itu adalah 

jumlah angka-angka dalam suatu barisan 

 

2) Butir Soal 2 

P  : bisa kamu jelaskan Apa yang diketahui dari soal ? 

NFR : (dain dan canggung sambil melihat lembar kerja) 

P  : lalu kamu tau ngga apa yang ditanyakan dari soal itu? 

NFR : kalau yang ditanyakan dari soal ini kak, banyak biji 

congklak pada papan congklak kak 

P  : kemudian apa kira-kira dari soal ini materi apa yang 

terdapat didalam soalnya? 

NFR  : barisan aritmetika kak. 

P   :yakin? 

NFR : iya kak 
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P   : bagaimana kamu menuliskan bentuk matematikanya? 

NFR  : saya melakukannya secara bertahap kak, saya 

menggabungkan biji congklak bagian ujung  kiri dan kanan baru 

dibagikan sama-sama 7 yang hasilnya menjadi 7,3,5,7,9,11 dan 7. 

Saya melakukannya kembali ke lubang yang lainsampai barisan 

lubang pada papan congklak itu semua 7,7,7,7,7,7,dan 7 kak 

P   : apakah sebelumnya kamu sudah mengetahui kesimpulan 

dari soal tersebut 

NFR  : belum tau kak, selesai saya mengerjakan soal secara 

bertahap-tahap pada papan congklak baru saya dapat 

menyimpulkannya kak 

P   : apa yang dapat kamu simpulkan dari soal itu? 

NFR   : jadi kesimpulan dari soalnya itu kak, banyaknya jumlah 

biji congklak pada barisan tersebut adalah 49 

P   : bisahkah kamu menyimpulkan perbedaan barisan dan 

deret ?  

NFR  : seperti yang saya bilang tadi kak,  barisan itu adalah 

susunan angka sedangka deret itu jumlah angka-angka dalam barisan 
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DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN  

 

 

Proses Belajar Mengajar dan Pembagiaan soal tes 1 
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Hasil Kerja Siswa Soal Tes 1 
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Hasil kerja Subjek WN dan Subjek NFR 
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Proses soal tes 2 dalam Menyelesaikan soal dengan mengunakan permainan 

tradisonal congklak dan wawancara 
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Proses wawancara Subjek WN dan Subjek NFR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SUBJEK WN 

SUBJEK NFR 
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SURAT PENELITIAN 

 

 
 



86 

 

 

 
 



87 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 
 

Lampiran 10 

Lembar Validasi 
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